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The purpose of this research is to show how students of class VII with low,
medium, and high ability levels apply their critical thinking skills. They will also
see mistakes made when solving problems with single variable linear equations.
This study used tests and was carried out in a qualitative descriptive manner.
The sample taken was 32 class VII students of SMP PGRI 1 Padalarang, pupils
in junior high school in West Bandung Regency. The results of the three essay-
based tests reveal that class VII-C junior high school students can think
critically about one-variable linear equations; notably, the boys scored only
45% on the test, while the girls scored 71% out of 32 students.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan bagaimana siswa kelas V11
dengan tingkat kategori tinggi, sedang, dan rendah menerapkan kemampuan
berpikir kritisnya. Mereka juga akan melihat kesalahan yang dilakukan saat
menyelesaikan masalah dengan persamaan linier satu variabel. Penelitian ini
menggunakan tes dan dilakukan secara deskriptif kualitatif. Sampel yang
dijadikan sampel adalah 32 siswa kelas VII SMP PGRI 1 Padalarang, siswa di
sekolah menengah pertama di Kabupaten Bandung Barat.. Hasil dari tiga tes
berbasis esai mengungkapkan bahwa anak-anak kelas V11-C SMP dapat berpikir
kritis tentang persamaan linier satu variabel; khususnya, siswa laki-laki hanya
mendapat nilai 45% pada tes, sedangkan siswa perempuan mendapat nilai 71%
dari 32 siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika dapat membantu meningkatkan keterampilan peserta didik, terutama perilaku dan
berpikir. Kurangnya perhatian terhadap kepada peserta didik yang telah menguasai konsep
matematika menjadi faktor penting rendahnya kemampuan matematika peserta didik sekolah
dasar. Selain itu masih terdapat evaluasi negatif yang diterima peserta didik baik dari guru
maupun teman sebaya sehingga menimbulkan rasa kurang percaya diri, kecemasan dan persepsi
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit (Acharya, 2017). Pembelajaran matematika
membutuhkan kemampuan matematika, salah satunya adalah berpikir kritis. Menurut Syarifah
et al., (2018) Siswa harus mampu berkomunikasi dengan jelas dan berpikir kritis, logis, kreatif,
dan metodis. Salah satu kemampuan berpikir yang harus dimiliki oleh setiap siswa adalah
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berpikir kritis. Siswa harus berlatih berpikir kritis karena membantu mereka memecahkan
masalah dan membuat keputusan lebih efektif dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai
dengan Kusmanto (2014) Seseorang dengan keterampilan berpikir kritis dapat membuat
keputusan atau memegang keyakinan yang akan membantu mereka mencapai suatu tujuan saat
melakukannya

Karena siswa membangun kemampuan berpikir kritisnya melalui pelatihan materi
pembelajaran matematika, maka terdapat keterkaitan yang erat antara berpikir kritis dengan
materi pembelajaran matematika (Mahmuzah, 2015). Agar siswa dapat melakukan atau
merumuskan, mengidentifikasi, memahami, dan merencanakan untuk memecahkan masalah,
kemampuan berpikir kritis sangat penting dan sangat terkait dengan penguasaan matematika.
Dengan kata lain, berpikir kritis memungkinkan peserta didik untuk memecahkan masalah atau
tugas matematika yang kompleks. Seperti yang dinyatakan oleh Splitter Mahmuzah (2015),
peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis dapat mengidentifikasi, mengabstraksi dan
mendebat masalah serta menyelesaikan masalah dengan tepat.

Pentingnya pengajaran dan pengembangan berpikir kritis harus diperhatikan secara mendesak
dan tidak dapat diabaikan lagi Prihartini et al., (2016) berpikir kritis mencakup tujuan, dalam
proses pengambilan keputusan berdasarkan pemikiran yang berorientasi pada tujuan. bukti,
bukan asumsi, dalam proses pemecahan masalah ilmiah Berpikir kritis adalah berpikir
intelektual dimana pemikir mempertimbangkan kualitas pemikirannya, pemikir menggunakan
pemikiran reflektif, mandiri, jernih, serta rasional. Sulistiani & Masrukan (2016) , masa depan
siswa bergantung pada kemampuan mereka untuk berpikir kritis karena itu membekali mereka
untuk menempuh banyak kendala yang akan mereka hadapi dalam hidup, di tempat kerja, serta
dalam kapasitas mereka sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab.

Meskipun keterampilan berpikir Kritis itu penting, masih ada masalah dengan penggunaannya
di kelas matematika SMA. Kenyataannya, siswa masih berjuang untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis mereka. Mahmuzah (2015) Rendahnya kemampuan berpikir Kritis
siswa disebabkan oleh berbagai variabel, antara lain pembelajaran Berpusat pada guru, di mana
guru menguasai kelas dan siswa pasif Selain itu, siswa harus berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran di kelas. Abdullah (2017) masih berpusat pada guru yaitu Pembelajaran standar
dimulai dengan penjelasan konsep secara instruksional, seringkali sampai pada proses
pemberian contoh dan diakhiri dengan soal-soal latihan. Dengan demikian, peserta didik lebih
suka menghafal daripada memahami konsep materi, sehingga berpikir kritis matematis peserta
didik tidak berkembang dengan baik. Peserta didik cenderung belajar dengan rasa ingin tahu,
sehingga ketika dihadapkan dengan soal matematika lainnya, Siswa sering menggunakan rumus
tanpa memahami konsep atau rumus materi pembelajaran secara menyeluruh sehingga sulit
untuk menyelesaikannya.

Menurut Ennis (Sumarmo et al., 2012) Penalaran reflektif yang difokuskan untuk memutuskan
apa yang harus dipercaya atau dilakukan dikenal sebagai pemikiran kritis. Kemampuan berpikir
kritis meliputi: (a) Fokus pada pertanyaan (b) menganalisis dan mengklasifikasikan pertanyaan,
jawaban, dan argumen (c) mempertimbangkan sumber-sumber yang dapat dipercaya (d)
mengamati dan menganalisis deduksi (e) menyimpulkan dan menganalisis induksi (f)
merumuskan pembenaran, kesimpulan, dan hipotesis (g) mencapai kesimpulan yang
berwawasan luas (h) mengambil keputusan (i) berhubungan dengan orang lain. Berpikir Kritis
terkait dengan analisis, sintesis, dan evaluasi ide jika dibandingkan dengan Taksonomi Bloom.
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Sejumlah observasi telah dila untuk melihat perbedaan gender dalam belajar matematika,
membandingkan laki-laki dan perempuan dengan memanfaatkan faktor-faktor seperti motivasi,
bakat, kemampuan bawaan, kinerja dan sikap selain aspek kognitif dan afektif siswa Laki-laki
dan perempuan memiliki perbedaan dalam pandangan belajar, seperti seberapa sering
perempuan menggunakan taktik belajar dibandingkan dengan laki-laki.

Kesenjangan gender ini menimbulkan pertanyaan apakah ada perbedaan tambahan dalam
proses berpikir, belajar, dan membuat konsep antara kedua jenis kelamin. Akibatnya, disparitas
gender adalah perbedaan antara tugas, tanggung jawab, dan kewajiban yang berlaku bagi laki-
laki dan perempuan. Pembedaan tersebut merupakan produk konstruksi sosial dan dapat
berubah (Afandi, 2016). Temuan penelitian ini saling bertentangan, yaitu perbedaan gender
tidak berpengaruh pada prestasi akademik dalam arti bahwa tidak mungkin untuk mengatakan
dengan pasti apakah anak laki-laki atau perempuan belajar matematika dengan lebih efektif
atau tidak., menurut faktanya besarnya perempuan adalah pembelajar matematika yang sukses.
Kesuksesan akademik karir matematika merupakan topik kajian (Purwanti, 2016).

Namun pada kenyataannya, hasil penelitian Karim & Normaya (2015) menunjukkan bahwa
penguasaan berhitung masih terlalu ditekankan pada pembelajaran matematika. Nyaris tidak
ada peserta didik yang menerapkan berpikir kritis saat memecahkan masalah yang disampaikan.
Hal ini sesuai dengan penelitian Hasanah & Aini (2021) hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis siswa yang dibuktikan dengan kemampuan menjawab permasalahan
matematika masih sangat terbatas. Siswa tidak dapat memecahkan masalah matematika dan
tidak dapat menganalisis masalah matematika dalam sistem persamaan linier dengan satu
variabel. Nurdwiandari (2018) menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa yang
paling banyak adalah menganalisis soal-soal yang terklasifikasi dan mengklasifikasikannya
sebagai tantangan.

Karena pentingnya kemampuan berpikir kritis pada materi persamaan linier satu variabel serta
dampak perbedaan jenis kelamin, diperlukan penelitian menyeluruh tentang kemampuan siswa
untuk memeriksa materi persamaan linier satu variabel dengan mempertimbangkan perbedaan
jenis kelamin. Dengan demikian, peneliti setuju untuk melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengevaluasi kemampuan siswa SMP untuk berpikir kritis tentang materi persamaan
linear satu variabel dengan mempertimbangkan perbedaan Jenis Kelamin.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mengukur seberapa baik
kemampuan siswa SMP menggunakan materi persamaan linier satu variabel untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP
PGRI 1 Padalarang tahun ajaran 2023-2024. Sampel penelitian ini adalah 32 siswa kelas V1I-
C SMP PGRI 1 Padalarang. Tiga pertanyaan dalam bentuk deskripsi membentuk test. Data
berupa hasil belajar kemudian dikategorisasikan secara kualitatif sesuai dengan prosedur
penilaian dari Evaluasi Sumatif Bloom, Madaus & Hastings (Gerson, 2003).

Tabel 1. Kategori Kemampuan berpikir Kritis Peserta didik
NO Pencapaian Kemampuan berpikir kritis Kategori

1 67% - 100 % Tinggi

2 34% - 66 % Sedang

3 0-33% Rendah
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada penelitian ini, lembar penilaian kemampuan berpikir kritis digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam mengerjakan soal
persamaan linear satu variabel. Tiga soal uraian disampaikan kepada masing-masing dari 32
siswa.

Selain itu, indikator yang berasal dari beberapa ahli digunakan untuk menganalisis hasil
penelitian dan menilai kemampuan berpikir kritis siswa. Indikator kemampuan berpikir Kritis
dalam penelitian ini meliputi: (1) Menganalisis soal, (2) Mengidentifikasi soal, dan (3)
Menemukan jawaban atas kesukaran dalam soal. Hasil dari penelitian ini disajikan dalam tabel
1 sebagai informasi yang diperoleh dari evaluasi tanggapan siswa sebagai tolak ukur penilaian
kemampuan berpikir kritis. Hasil evaluasi kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII SMP
terkait materi persamaan linier satu variabel dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Persentase Jawaban siswa Tiap Butir Soal Kemampuan berpikir Kritis
Indikator / Soal Standar  Jumlah

Gender 1 > 3 Rata-rata Deviasi  Siswa Kategori
Laki-laki 48% 48% 38% 45% 7,5 17 Sedang
Perempuan 88% 66% 58% 71% 8,3 15 Tinggi
Jumlah Rata-rata 58% Sedang

Dari data tabel 2 diatas, peserta didik laki-laki memiliki rata-rata nilai 45%, sedangkan siswa
perempuan memiliki 71%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik
perempuan mempunyai kemampuan berpikir kritis yang lebih bagus dibandingkan peserta didik
laki-laki. Indikator menganalisis pertanyaan peserta didik laki-laki sebesar 48% dan siswa
perempuan sebesar 88%; mengidentifikasi pertanyaan siswa laki-laki sebesar 48% dan siswa
perempuan sebesar 66%; dan menentukan solusi pertanyaan siswa laki-laki sebesar 38% dan
siswa perempuan sebesar 58%.

Pembahasan

Berdasarkan data hasil analisis, kemampuan untuk berpikir kritis secara menyeluruh dalam
pertanyaan secara keseluruhan, Persentase rata-rata memperoleh 48% peserta didik laki-laki
dan 71% peserta didik perempuan. Dengan kata lain, pada kelas V11-C SMP PGRI 1 Padalarang
peserta didik laki-laki mempunyai kemampuan untuk berpikir kritis lebih rendah jika
dibandingkan dengan siswa perempuan. Menurut Amir (Pratiwi, 2015) bahwa terlihat
perbedaan antara siswa berdasarkan gender karena jenis pertanyaannya adalah pertanyaan
uraian, yang memaksa siswa untuk melihat, menemukan, dan menentukan solusi masalah
sesuai dengan ide-ide yang mereka ketahui. Hasil pembahasan dapat digambarkan sebagai
berikut.



Jﬂ! Volume 6, No. 5, September 2023 pp 1963-1972 1967

Bentuk sebuah persamaan linear satu variabel adalah ax+b =0. a : koefisien (a anggota
bilangan real dan a# 0) b : konstanta (b anggota bilangan real) x : variabel (x anggota
bilangan real) Mengapa disyaratkan koefisien a# 0
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(a) Laki-laki (b) Perempuan
Gambar 1. Soal dan Contoh jawaban peserta didik pertanyaaan no.1

Di pertanyaan 1 jawaban siswa laki-laki tidak mampu menganalisis permasalahan, seperti yang
terlihat respon dari jawaban siswa laki laki yang kurang sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan, sedangkan jawaban siswa perempuan mampu menganalisis soal, dilihat dari
tanggapan siswa yang sesuai dengan pertanyaan. Menurut Shara et al., (2019) Kemampuan
berpikir kritis berkembang ketika peserta didik mampu mendapatkan kebenaran, berpola pikir
terbuka, mampu menganalisis persoalan, berpola pikir sistematis, memiliki keingintahuan yang
besar, matang dalam berpikir dan mampu berpikir mandiri. Peserta didik harus dapat berpikir
nyata ketika mengambil keputusan tentang apa yang mereka yakini dan lakukan. Maka dari itu,
peserta didik tidak fokus pada masalah dalam analisis dan penggunaan bahasa dalam ujian,
sehingga hasil yang didapatkan lebih efektif dan lebih dapat dipahami. Di sisi lain, peserta harus
mengetahui bagaimana mengkolaborasikan cara berpikir menjadi solusi pemecahan masalah
yang tepat. Sebuah permasalahan terkadang dapat diselesaikan dengan satu proses pemikiran
saja.kemampuan Berpikir kritis melibatkan penggabungan proses berpikir dengan cara yang
sesuai dengan logika, dan tidak hanya campur aduk. Menurut Desmita (2012) konsisten dengan
gagasan bahwa proses berpikir yang baik melibatkanlebih dari sekedar pemikiran yang benar.
Tentukan tiga persamaan yang ekuivalén dengan persamaan berikut.
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Gambar 2. Soal dan Contoh jawaban peserta didik pertanyaaan no.2
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Pada pertanyaan no.2 menurut jawaban di atas, peserta didik laki-laki (a) dapat mengkaji
pertanyaan, memusatkan pertanyaan, mengenali pengandaian, mendefinisikan pemecahan dari
pertanyaan, dan mencantumkan respon jawaban dari pertanyaan dengan benar; peserta didik
perempuan (b) dapat mengkaji pertanyaan, memusatkan pertanyaan, mengenali pengandaian,
mendefinisikan pemecahan dari pertanyaan, dan mencantumkan respon jawaban dari
pertanyaan dengan benar. Keterampilan menyampaikan penjelasan tambahan, banyak siswa
masih ada di bagian ini yang tidak dapat mengenali pengandaian.

Peserta didik membutuhkan materi dan pemahaman yang cukup untuk menjawab pertanyaan.
Apabila siswa tidak menguasai materi, hal ini berdampak pada pengenalan asumsi dan terutama
penggunaan soal pada materi persamaan linier satu variabel. Peserta didik mengenali dan
memecahkan masalah dengan persamaan linier satu variabel yang bergantung pada ruang pikir
terbatas. Termasuk dalam kategori berpikir kritis sedang dari berbagai kriteria, tetapi tidak
sepenuhnya sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir kritis. Keterampilan berpikir yang
berkaitan dengan berpikir kritis harus ditekankan. Menurut Zulfikar et al., (2018) Penalaran
adalah kemampuan matematis yang menghubungkan satu persoalan yang telah dipastikan
aktual dengan pernyataan yang berbeda sehingga dapat ditarik kesimpulan. Dalam contoh ini
kemampuan bertanya yang penting juga harus dikaitkan dalam bentuk kemampuan penalaran
dan kemampuan pemahaman matematika. Menurut Fuadi et al., (2013) Bahwa kemampuan
pemahaman matematika dan kemampuan penalaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Tentukan langkah yang salah dalam menyelesaikan persamaan berikut
2 —x=3(x—4)
Dan jelaskan mengapa salah! Kemudian tulis penyelesaiannya
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Gambar 3. Soal Contoh jawaban peserta didik pertanyaaan no.3

Pada soal 3 Jawaban siswa laki-laki (a) menunjukkan bahwa mereka dapat mengkaji
pertanyaan, memusatkan pertanyaan, dan mengenali asumsi. Namun, mereka tidak dapat
membuat pemecahan dari pertanyaan, menuliskan jawaban dari pertanyaan dengan benar, dan
menemukan cara lain untuk menyelesaikannya. sedangkan jawaban siswa perempuan (b)
menunjukkan bahwa siswa dapat mengkaji pertanyaan, memusatkan pertanyaan, mengenai
asumsi, membuat kesimpulan dan pemecahan dari pertanyaan, mencantumkan respons dari
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pertanyaan dengan benar, dan menemukan cara lain untuk menyelesaikan soal. Menurut Azhari
et al., (2018) Siswa perempuan lebih mampu belajar dan memahami penyajian fakta-fakta
matematika daripada siswa laki-laki.

Secara umum, siswa laki-laki memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih rendah
perbedaannya atas siswa perempuan. Hasil memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis
rata-rata siswa laki-laki tidak lebih baik dari siswa perempuan, sebagaimana yang terlihat di
Tabel 2. Menurut Nugraha & Pujiastuti (2019), Kemampuan berpikir Kritis siswa perempuan
lebih baik daripada siswa laki-laki. Oleh karena itu, ini menunjukkan bahwa perbedaan jenis
kelamin berdampak pada kemampuan siswa untuk berpikir kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMP kelas VII berdasarkan gender dimana kemampuan berpikir kritis siswa laki-
laki lebih rendah daripada siswa perempuan. Hal ini dapat dilihat dari indikator satu di mana
jawaban siswa laki-laki tidak memiliki kemampuan untuk mengkaji pertanyaan, dan jawaban
mereka kurang sesuai dengan permasalahan yang diajukan, sedangkan jawaban siswa
perempuan memiliki kemampuan untuk menguraikan pertanyaan, karena jawaban mereka
sesuai dengan pertanyaan yang diberikan. jadi pada indikator satu siswa perempuan lebih bagus
dari siswa laki-laki dalam menyelesaikan soal tersebut. Untuk indikator dua siswa laki-laki
dapat menjawab pertanyaan dengan benar akan tetapi siswa laki-laki belum bisa mengenali
pertanyaan yang diberikan secara detail, sedangkan siswa perempuan dapat menyelesaikan
permasalahan yang diberikan sesuai dengan indikator dua. Sedangkan untuk indikator tiga
siswa laki-laki bisa dikatakan bahwa mereka dapat mengkaji pertanyaan, memusatkan dan
mengenali pertanyaan , Namun mereka belum bisa membuat pemecahan dari pertanyaan, serta
menuliskan jawaban dari pertanyaan dengan benar, dan menemukan cara lain untuk
menyelesaikannya. sedangkan jawaban siswa perempuan menunjukkan bahwa siswa dapat
mengkaji pertanyaan, memusatkan pertanyaan, mengidentifikasi asumsi, membuat pemecahan
dari pertanyaan, mencantumkan respons pertanyaan dengan benar, dan menemukan cara lain
untuk menyelesaikan soal. Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan
instrumen tes berdasarkan taksonomi bloom dan mengidentifikasi serta menganalisis kesalahan
siswa saat menyelesaikan soal instrumen tes.
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